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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh individu secara sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dengan tujuan mendidik peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya. Namun dewasa ini, masih banyak sekali permasalahan-permasalahan di dalam dunia pendidikan yang dapat menghalangi tercapainya tujuan-tujuan yang diharapkan. Permasalahan di dalam pendidikan tersebut merupakan prioritas utama yang harus dipecahkan, salah satunya menyangkut tentang masalah kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai dampak mewabahnya virus Covid-19. 

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus, Mendikbud menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan proses belajar mengajar secara langsung atau tatap muka, melainkan harus dilakukan secara tidak langsung atau jarak jauh. Dengan adanya himbauan tersebut membuat semua lembaga pendidikan mengganti metode pembelajaran yang digunakan yaitu menjadi online atau dalam jaringan (daring). Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu 

motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai (Sardiman A. M, 2007: 75). 

Menurut Syamsu Yusuf (2009: 23) motivasi belajar dapat timbul karena faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu: (1) Faktor fisik meliputi nutrisi (gisi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik (terutama panca indera), (2) Faktor psikologis, yaitu berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar pada siswa. Faktor eksternal (yang berasal dari lingkungan) yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi: 

Sehubungan dengan faktor-faktor tersebut, guru sangat berperan dalam meningkatkan motivasi belajar. Karena dari hasil pengamatan pada SMA kelas X Negeri 1 Delitua bahwa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada sekitar siswa yang tidak memperhatikan. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Agar siswa termotivasi dan merasa senang dalam mengikuti.

Berdasarkan faktor internal dan eksternal yang dikemukakan di atas, sikap siswa termasuk faktor internal motivasi belajar yaitu psikologis. Sikap siswa ini merupakan hasil yang ditunjukkan siswa terhadap cara mengajar guru dan penggunaan alat bantu pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2002:1) alat bantu pembelajaran seperti Android, computer/laptop dapat dikatakan sebagai media pembelajaran yang menyalurkan pesan. Menurut Arief S. Sadiman (2011:7), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat merangsangkan pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

SMA Negeri 1 Delitua memiliki berbagai macam alat bantu pembelajaran dan proses belajar mengajar pun sudah berjalan dengan baik. Namun, kebanyakan guru masih kurang bervariasi dalam menggunakan alat bantu sehingga siswa merasa cepat jenuh dan kurang bersemangat dalam proses mengikuti pembelajaran. Faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah cara mengajar guru. Dalam hal ini adalah cara mengajar guru Menurut Slameto (2010:29), mengajar adalah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi berikut sebagai generasi penerus. Untuk itu guru harus bisa menentukan cara mengajar dan pembelajaran yang tepat agar siswa lebih mudah menerima materi pelajaran dan tidak cepat jenuh sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat dalam upayanya meraih hasil belajar yang baik.

Melihat kenyataan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas  X SMA NEGERI 1 DelituaTahun Ajaran 2020-2021”.

1.2. 
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Faktor – faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring 

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi belajar  siswa

1.3. 
Batasan Masalah

Pembatasan Masalah Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian hanya dibatasi pada permasalahan yaitu:

1. Banyaknya faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring 

2. Sikap siswa terhadap pembelajaran yang masih rendah

3. Rendahnya motivasi belajar siswa 

1.4. 
Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan maka masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Apakah ada Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA NEGERI 1 Delitua Tahun Ajaran 2020-2021.

1.5. 
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: “Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA NEGERI 1 Delitua Tahun Ajaran 2020-2021”.
1.6. 
Manfaat Penelitia

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk membimbing siswa dalam mengembangkan usaha usaha belajar yang efektif dan efisien dengan cara pembelajaran yang tepat sehingga memperoleh meningkatan motivasi belajar siswa kelas X SMA NEGERI 1 Delitua.

b. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini agar siswa lebih giat lagi belajar dan untuk meningkatkan siswa motivasi belajar siswa kelas X SMA NEGERI 1 Delitua

c. Bagi peneliti

1. Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah informasi dan pengetahuan serta pengalaman yang diperoleh dari perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan  

2. Peneliti dapat menganalisi hal hal yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa.
1.7 
Anggapan Dasar 

Anggapan dasar diperlukan sebagai pegangan dalam proses penelitian yang dilakukan peneliti. Menurut Muhammad Ikram (2011) Anggapan Dasar ini merupakan “Landasan teori di dalam pelaporan hasil penelitian nanti”. Dikatakan juga anggapan dasar atau postulat adalah “sebuah titik tolak pemikiran yang kebenaran diterima oleh penyidik”. 
Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMA NEGERI 1 Delitua Tahun Ajaran 2020-2021”.

1.8 
Hipotesis 

Menurut Dyah Sulistyastuti & Erman Agus Purwanto (2007: 137), Hipotesis adalah pernyataan atau tuduhan sementara masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji secara empiris. Berdasarkan pendapat di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Adanya Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA NEGERI 1 Delitua Tahun Ajaran 2020-2021


